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ABSTRAK

Masih sedikithya pembahasan mengenai komplikasi yang diakibatkan oleh diare di
masyarakat khususnya dikalangan ibu, sehingga banyak orang tua (ibu) yang tidak tau
dampak dari komplikasi yang diakibatkan oleh diare pada balita (0-5) tahun dan anak (5-11)
tahun. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan ibu mengenai
komplikasi diare pada balita dan anak. Penelitian ini adalah penelitian analitik survey dengan
pendekatan cross sectional, sampel dalam penelitian ini adalah Ibu yang memiliki balita 0-5
tahun dan anak 5-11 tahun yang terkena diare. Teknik pengambilan sampel menggunakan
Acidental sampling dan didapatkan 59 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas responden memiliki tingkat pengetahuan yang kurang sebanyak 37 responden
(63%),pengetahuan cukup 12 responden (20%),dan pengetahuan baik 10 responden (17%).
Kesimpulan dari penelitian ini Sangat penting memberikan edukasi pada orang tua (ibu)
tentang komplikasi diare yang dapat dialami oleh balita dan anak.

Kata kunci: Pengetahuan, komplikasi diare, anak

ABSTRACT

There is still little discussion about complications caused by diarrhea in the community,
especially among mothers, so that many parents (mothers) do not know the impact of
complications caused by diarrhea in toddlers (0-5) years and children (5-11) years. The
purpose of this study was to determine the level of maternal knowledge about the
complications of diarrhea in toddlers and children. This study is a survey analytic study with
a cross sectional approach, the sample in this study were mothers who have toddlers 0-5
years and children 5-11 years affected by diarrhea. The sampling technigue used accidental
sampling and obtained 59 respondents. The results showed that the majority of respondents
had a lack of knowledge as many as 37 respondents (63%), sufficient knowledge 12
respondents (20%), and good knowledge 10 respondents (17%). The conclusion of this study
It is very important to provide education to parents (mothers) about the complications of
diarrhea that can be experienced by toddlers and children.

Keywords: knowledge, diarrhea complications, children.

PENDAHULUAN mencair dan bertambahnya frekuensi

buang air besar yang lebih dari biasanya

Menurut World Health yaitu 3 kali atau lebih dalam sehari
Organization (WHO) diare merupakan (Saputri, N. et.al. 2019).

suatu penyakit yang ditandai dengan Terjadi peningkatan kasus diare

perubahan bentuk pada tinja dan secara global yang menyebabkan

konsistensi tinja yang lembek sampai adanya kematian pada balita. Dari Data
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WHO (2017) di dapatkan sekitar 1,7
milyar kasus diare pada balita dan

menyebabkan terjadi kematian
sebanyak 525.000 balita setiap
tahunnya. Dalam profil kesehatan
Indonesia tahun 2019, terdapat

1.331.551 kasus diare yang terjadi
secara keseluruhan. Wilayah Jawa
Timur berada di urutan kedua dengan
1.071.863 kasus secara keseluruhan
(Profil Kesehatan Indonesia, 2019).

Berdasarkan study pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti, Sebagian
ibu di puskesmas sukorame memiliki
pengetahuan kurang tentang komplikasi
diare yang rendah. Dari 10 respoden
yang mengikuti kegiatan tersebut, 6
responden memiliki pengetahuan yang
kurang tentang komplikasi diare, 4
responden memiliki pengetahuan yang
cukup tentang komplikasi diare.
Sehingga menyebabkan masih
banyaknya komplikasi diare yang tidak
ditangani secara tepat, karna kurangnya
pengetahuan ibu.

Dampak yang terjadi pada
penderita diare antara lain: Dehidrasi
ringan hingga berat. Sepsis, infeksi
berat yang bisa menyebar ke organ lain.
Malnutrisi terutama pada anak dengan
usia kurang dari 5 tahun, yang dapat
mengakibatkan menurunnya kekebalan
tubuh anak (WHO, 2017).

Komplikasi paling parah yang
disebabkan oleh diare yaitu dehidrasi.
Ketika mengalami diare air dan elektrolit
hilang melalui tinja yang cair, muntah,
keringat, urin dan  pernapasan.
Dehidrasi terjadi saat kehilangan cairan
tidak segera diganti (WHO, 2017).

Dehidrasi merupakan salah satu
komplikasi yang terjadi akibat diare dan
dapat menyebabkan penurunan
kesadaran, syok sampai Pingsan,
kerusakan organ, seperti gagal ginjal,
Syok,. Cairan yang banyak keluar saat
diare atau muntah akan diikuti dengan
hilangnya elektrolit dalam jumlah yang
cukup besar. Hal ini dapat

menyebabkan gangguan keseimbangan
elektrolit  dalam  darah, seperti:
hypokalemia, kekurarangan bikarbonat
darah , hipomagnesemia, dan juga,
buang air besar yang sering dan berkali-
kali saat diare dapat menyebabkan
iritasi pada anus. Kondisi diare yang
parah dan berlangsung lama, dapat
terjadi proplaps rectum, yaitu turunnya
bagian akhir dari usus besar akibat
lemahnya otot panggul (WHO, 2017).

Menurut (Wawan, 2010)
Pengetahuan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kejadian
diare pada balita. Terdapat hubungan
yang signitifikan  antara  tingkat
pengetahuan ibu terhadap komplikasi
yang diakibatkan oleh diare pada anak
dan balita. Hal ini sesuai dengan teori
dari wawan dan dewi (2017) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi kepatuhan yaitu
pengetahuan.

Masalah terhadap komplikasi yang
diakibatkan oleh diare pada balita dan
anak di puskesmas sukorame karna
kurangnya pengetahuan ibu tentang
diare dan komplikasi yang diakibatkan
oleh diare.

Berdasarkan data di atas peneliti
tertarik untuk mengetahui bagaimana
pengetahuan ibu tentang komplikasi
diare pada balita dan anak.

METODE

Desain penelitian ini
menggunakan survey analitik dengan
pendekatan cross sectional. Tehnik
pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan accidental sampling
sesuai dengan kriteria inklusi dan
eksklusi dan di dapatkan sampel 59
responden. Kriteria inklusi pada
penelitian ini 1) Ibu yalng memiliki
balita umur 0-5 tahun, 2) Ibu  yalng
memiiki alnak umur 5-11 tahun,
bersedia menjadi responden,
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menyeleseikan penelitian. Sedangkan
kriteria eksklusi pada penelitian ini
cacat fisik, tidak bisa melihat, tidak bias

mendengar, mengalami  masalah
mental. Instrument yang di gunakan
pada penelitian menggunakan

kuasioner tingkat pengetahuan tentang
komplikasi diare yang di buat oleh
peneliti dengan nilai validitas r =< 0.05
dan reliabilitas r = 0.650. Kuisoner ini
berisi pernyataan terkait pengertian
diare, penyebab diare dan berfokus
kepada komplikasi yang diakibatkan
oleh diare, terdapat 10 pernyataan
dimana soal no 1,2,3,4,5,6,8,9,10.
untuk jawaban “benar”’ daln pernyatan
no 7 untuk jalwaban yang “salah’.
Penelitian ini menggunakan analisa
univariat untuk melihat distribusi
frekuensi pada setiap variabel. Dan
crosstabusilang pada setiap variabel.

HASIL

Analisa Univariat

Tabel 1. Distribusi frekuensi umur

Tabel 2. Distribusi frekuensi pendidikan

responden
Pendidikan Jumlah (n) Persentase
(%)

SD 5 8%
SMP 21 36%
SMA 27 46%
Perguruan 6 10%
Tinggi

Total 59 100%

responden
Umur Jumlah (n) Persentase
(%)
27 Tahun 18 30%
28 tahun 11 19%
30 Tahun 12 20%
35 Tahun 9 15%
37 Tahun 8 14%
40 Tahun 1 2%
Total 59 100%

Dari data table di atas di dapatkan
sebagian besar wusia yang dimiliki
Responden (ibu) adalah 27 talhun
sebanyak 30% (18 responden).

Dari table di atas diketahui bahwa
sebagian besar pendidikan yang dimiliki
responden ibu adalalh SMA sebanyalk
46% (27 responden).

Tabel 3. Distribusi frekuensi pekerjaan

responden.
Pekerjaan  Jumlah (n) Persentase
(%)
Ibu rumah 38 64%
tangga
Petani 5 8%
wiraswasta 16 28%
Total 59 100%

Dari data yang di dapatkan
sebagian besar pekerjaan yang dimiliki
responden (ibu) adalah ibu rumah
tanggal sebanyak 64% (38 responden).

Tabel 4. Karakteristik Pengetahuan
responden
Pengetahuan Frekuensi Persentas
(n) e (%)
Baik
10 17%
Cukup 12 20%
Kurang 37 63%
Total 59 100%

Dari data di atas diketahui bahwa
sebagian kecil ibu memiliki
pengetahuan yang baik tentang
komplikasi yang diakibatkan oleh diare
pada balita dan anak sebanyak 17% (10
responden) Ibu  yang memiliki
pengetahuan cukup sebanyak 20% (12
responden), dan sebagian besar ibu
memiliki pengetahuan yang kurang
sebanyak 63% (37responden).
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Tabel 5. Crosstab umur dengan pengetahuan responden

TINGKAT PENGETAHUAN

Kurang % Cukup % Baik % Total %
Usia 27 12 20% 3 5% 3 5% 18 30%
28 9 15% 1 2% 1 2% 11 19%
30 7 13% 3 5% 2 3% 12 21%
35 5 8% 3 5% 1 2% 9 15%
37 3 5% 2 3% 3 5% 8 13%
40 1 2% 0 0% 0 0% 1 2%
Total 37 63% 12 20% 10 17% 59 100%

Dari data yang di dapatkan diketahui bahwa sebagian besar usia yang dimiliki
Responden (ibu) dengan adalah 27 talhun sebalnyalk 30% (18 responden).

Tabel 6. Crosstab pendidikan dengan pengetahuan responden

TINGKAT PENGETAHUAN

Kurang % Cukup % Baik % Total %
Pendidikan SD 5 8% 0 0% 0 0% 5 8%
SMP 21 36% 0 0% 0 0% 21 36%
SMA 11 19% 12 20% 4 7% 27 46%
PT 0 0% 0 0% 6 10% 6 10%
Total 37 63% 12 20% 10 17% 59 100%

Dari data yang di dapatkan diketahui bahwa sebagian besar pendidikan yang
dimiliki responden ibu dengan tingkat pengetahuan yang kurang adalah SMP
sebanyak 36% (21 responden).

Tabel 7. Crosstab pekerjaan dengan pengetahuan responden

TINGKAT PENGETAHUAN

Kurang % Cukup % Baik % Total %
IRT 27 46% 6 10% 5 8% 38 64%

Pekerjaan PETANI 3 5% 0 0% 2 3% 5 8%
WIRAUSAHA 7 13% 6 10% 3 5% 16 28%
Total 37 63% 12 20% 10 17% 59 100%

Dari data yang diketahui bahwa sebagian besar pekerjaan yang dimiliki
responden (ibu) adalah ibu rumah tangga sebanyak 64% (38 responden).

PEMBAHASAN dengan penelitian oleh Wenny Prillia
. - (2019) vyaitu dengan judul penelitian
responden usia 27 tahun paiing banyak MDA Pengetanuan by Tentang

P paling y Diare Pada Balita Di Klinik Sally Tahun

yaitu 18 orang dengan presentase . :
(30%). Dalam penelitian ini sejalan 2019, usia  mempengaruhi - terhadap
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daya tangkap dan pola pikir seseorang.
Semakin bertambah umur akan semakin
berkembang pula daya tangkap dan
pola pikirnya, sehingga pengetahuan
yang diperolehnya semakin membaik.

Menurut Sulastri (2019), semakin
cukup usia tingkat kematangan dan
kekuatan seseorang akan lebih matang
dalam berpikir dan bekerja dari seqi
kepercayaan masyarakat yang lebih
dewasa akan lebih percaya dari orang
yang belum cukup tinggi
kedewasaannya. Usia merupakan faktor
internal yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan, dimana usia individu yang
terhitung mulai saat dilahirkan sampai
berulang tahun. Semakin bertambahnya
usia ibu maka semakin baik pula
pengetahuan ibu dalam mengetahui
cara melakukan penanganan diare pada
balita baik dan benar.

Sebagian besar responden dalam
penelitian diatas berpendidikan SMP
dengan tingkat pengetahuan yang
kurang. Pendidikan sebagai salah satu
faktor yang mempengaruhi tingkat
pengetahuan memiliki peran penting.

Menurut Inke Ayomi Nur Hapzah
(2018). Pendidikan merupakan hal yang
penting jika berkaitan dengan informasi
kesehatan. Pendidikan mempengaruhi
proses belajar, makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah orang tersebut
menerima informasi, baik dari orang lain
maupun dari media masa. Makin banyak
informasi yang masuk maka semakin
banyak pula pengetahuan yang di
dapatkan tentang penyakit diare.
Berdasarkan teori menyatakan bahwa
pendidikan merupakan salah satu faktor
internal yang akan memengaruhi
pengetahuan karena dengan pendidikan
tinggi akan mempermudah seseorang
dalam menerima infomasi sehingga dari
informasi yang didapat tersebut ibu
dapat memahami cara untuk mencegah
kejadian diare pada anaknya.

Hal ini sejalan dengan teori lain
yang menyatakan bahwa orang dengan
tingkat pendidikan yang lebih baik akan
lebih mudah dalam menerima informasi
dari pada orang dengan tingkat
pendidikan yang kurang. Informasi
tersebut dijadikan sebagai bekal ibu
untuk mengasuh balitanya dalam
kehidupan sehari-hari sehingga anak
tidak berisiko mengalami dialer.

Berdasarkan  hasil  penelitian
menunjukkan bahwa karakterteristik
tingkat pekerjaan responden mayoritas
sebagai IRT (lbu Rumah Tangga).
Terlihat dari jumlah  persentase
responden dengan tingkat pekerjaan
sebagai IRT paling banyak 38
responden vyaitu (64%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Ratna Sari (2019) menunjukkan
bahwa jumlah sampel 68 orang,
responden paling banyak sebagai ibu
rumah tangga vyaitu sebanyak 27
responden (56,3%). Pekerjaan ibu yang
mayoritas bekerja sebagai IRT (ibu
rumah tangga) yang sibuk mengurus
kebutuhan rumah tangga tanpa sempat
mencari informasi kesehatan. Wanita
yang bekerja bukan lagi hal yang baru,
menigkatnya kesempatan belajar bagi
kaum wanita membuka peluang pula
bagi mereka untuk bekerja di luar
rumah. Sebagain wanita yang bekerja di
luar rumah bertujuan menambah
pendapatan kelurga sehingga akan
lebih muda menggunakan media yang
lebih canggih untuk mendapatkan
informasi. Wanita yang bekerja diluar
rumah juga akan lebih banyak
mendapatkan informasi dari orang lain
sekitar dibanding wanita yang hanya
mengabdikan diri untuk keluarganya.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa 59 responden yang didapatkan
sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan kurang baik yaitu
sebanyak 37 responden (63%). Dari
data tersebut menggambarkan bahwa
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masih  banyak responden yang
mempunyai tingkat pengetahuan kurang
tentang diare. hal ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran seseorang untuk
mencari tahu akan  pentingnya
pengetahuan tentang kejadian diare
pada anak yang dapat diperoleh dari
berbagai media seperti infomasi dari
tenaga kesehatan, khusunya bidan,
cerita dari orang lain, maupun informasi
dari media masa.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian
kurangnya pengetahuan ibu terhadap
komplikasi diare pada balita dan anak di
Puskesmas Sukorame Kediri dapat di
Tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Umur terbanyak 27 tahun,18
responden (30%). Tingkat
pendidikan terbanyak SMA 27
responde  (46%) Pekerjaan

terbanyak (IRT) ibu rumah tangga 38
responden (64%).

2. Sebagian  kecil ibu  memiliki
pengetahuan yang baik tentang
komplikasi yang diakibatkan oleh
diare pada balita dan anak sebanyak
17% (10 responden), lbu yang

memiliki pengetahuan cukup
sebanyak 20% (12 responden), dan
sebagian besar ibu memiliki

pengetahuan yang kurang sebanyak
63% (37 responden).

SARAN

Penelitian ini dapat di gunakan oleh
perawat dalam melakukan asuhan
keperawatan tidak hanya berfokus
pada pasien tetapi juga berfokus pada
ibu/ keluarga pasien dalam
memberikan informasi dan edukasi.
Dan juga untuk peneliti selanjutnya
untuk  mengembangkan  penelitian
selanjutnya.
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